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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi 

yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik ص
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di bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Apostrof 

Terbalik 

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ا يَ 
Fatḥah dan 

ya 
Ai A dan I 

 ا وَ 
Fatḥah dan 

wau 
Iu A dan U 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفََ

 haula   :   هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ــ اَََــ ى
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ــيَِ
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atas 

و  ــ ـ
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مَاتََ

 ramā  : رمََى

 qīla  : قِيْلََ

 yamūtu  : يََوُْتَُ

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta 

marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوْضَةَُالأطْفَالَ

لَةَُ  al-madīnah al-fāḍīlah  :  المدَِيْ نَةَُالفَضِي ْ

 al-ḥikmah  :   الِحكْمِةَُ

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 
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Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā  :            ربَ َّنَا

ي ن اَ  najjainā  : ن جَّ

 al-ḥaqq  : الحقََ 

 al-ḥajj  : الحجََ 

 nu’’ima  : نُ عِ مََ

 aduwwun‘ : عَدُوَ 

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَلِيَ 

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :   عَرَبَِ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf     ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsung  yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّمْسَُ

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّلْزَلةَ

ََالفَلْسَفَة     : al-falsafah 

 al-bilādu :  البِلَادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof 

(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تََْمُرُوْنََ

 ’al-nau  :    النَّوءَُ

 syai’un  :  شَيْءَ 

 umirtu  :  أمُِرْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
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Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (  ( الله

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  

ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

      dīnullāh  :     دِيْنَُاللَِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang 

disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan 

huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  هُمَْفَِْرَحْْةََِاللَِ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah : 286) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, tetapi 

keberhasilan adalah milik mereka yang senantiasa berusaha, 

apapun hasilnya setidaknya sudah berusaha” 

(BJ Habibie) 

 

“Jangan pernah bandingkan prosesmu dengan orang lain, 

karena tak semua bunga tumbuh dan mekar bersama” 
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ABSTRAK 

Silma Fuadina, 2220030. 2026. Implementasi Penggunaan 

Bitaqah Musawwarah dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 

Arab Siswa Kelas VIII SMP Islam Pekalongan. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : Muhammad Zayinil Akhas, M. 

Pd. 

Kata Kunci : Bitaqah Musawwarah, Penguasaan 

Kosakata. Bahasa Arab 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas yang masih cenderung 

monoton, sehingga siswa kurang antusias dalam belajar dan 

kurang menguasai kosakata dasar dalam pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa Arab secara 

keseluruhan, baik dalam aspek membaca, menulis, 

mendengar, maupun berbicara. Rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana implementasi, kendala, dan solusi  

pembelajaran menggunakan kartu bergambar untuk 

penguasaan kosakata bahasa Arab? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data primer penelitian ini adalah 

guru bahasa Arab dan siswa kelas VIII SMP Islam 

Pekalongan, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari 

artikel, buku, jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Bitaqah Musawwarah memberikan manfaat terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah mengingat makna 

kata karena adanya bantuan visual berupa gambar yang 

menarik dan kontekstual. Selain itu, kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan tidak monoton, sehingga suasana 

kelas lebih hidup dan kolaboratif. Guru juga merasa terbantu 
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dalam menjelaskan materi karena kartu bergambar dapat 

memfasilitasi siswa dengan berbagai gaya belajar, baik visual 

maupun kinestetik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah bahasa internasional yang memiliki 

peran signifikan bagi umat Islam, khususnya sebagai 

bahasa dalam praktik ibadah. Agama Islam mewajibkan 

pembelajaran bahasa Arab, karena merupakan bahasa Al-

Qur'an dan kunci utama untuk memahaminya. Menurut 

Zubaidillah dan Hasan (2019) kemampuan berbahasa 

Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab sangat 

penting dalam memahami sumber ajaran Islam, yaitu Al-

Qur’an dan Al-Hadis, serta berbagai kitab berbahasa Arab 

yang berkaitan dengan Islam bagi para peserta didik. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa Arab dirancang untuk 

mengembangkan kompetensi dasar berbahasa, yang 

mencakup empat keterampilan utama: mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis.  

Pembelajaran bahasa Arab dimaksudkan untuk 

menguasai kosakata, yaitu langkah fundamental untuk 

menguasai empat keterampilan berbahasa. Kosakata 

adalah elemen fundamental bahasa yang harus dikuasai 

oleh pelajar bahasa asing untuk mencapai keterampilan 

komunikasi dalam bahasa tersebut (Isnaini dan Huda, 

2020:2). Penguasaan kosakata merupakan faktor penentu 

keberhasilan individu dalam mempelajari bahasa. 

Semakin kaya kosakata individu, semakin besar 

kemungkinannya untuk menguasai bahasa dan semakin 

mudah pula untuk menyampaikan serta menerima 

informasi, baik secara lisan, tulisan, maupun melalui 

tanda-tanda dan isyarat. Penguasaan kosakata dapat 

dicapai melalui berbagai metode, termasuk membaca, 
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mendengarkan, dan menonton, yang umumnya lebih 

banyak diterapkan dalam konteks pendidikan.  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, sering kali 

terdapat berbagai kendala, di antaranya materi 

pembelajaran bahasa Arab masih dianggap sulit, 

membosankan, dan kurang menarik. Beberapa siswa 

bahkan merasa cemas terhadap pelajaran bahasa Arab. 

Masalah tersebut timbul akibat keterbatasan kosakata 

yang dimiliki siswa serta minimnya motivasi mereka 

dalam mempelajari bahasa Arab. 

Berbagai faktor menyebabkan media tidak 

digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab, salah 

satunya adalah kebutuhan biaya yang tinggi dan waktu 

yang cukup lama untuk penyediaan media, sehingga siswa 

cepat merasa bosan dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Langkah awal dalam mempelajari bahasa Arab 

umumnya melibatkan penguasaan kosakata atau 

mufrodat. Dalam mempelajari suatu bahasa, terutama 

bahasa Arab, memperluas leksikon adalah hal yang 

krusial. Memperdalam penguasaan suatu bahasa menjadi 

lebih mudah dan bermanfaat dengan memiliki kosakata 

yang luas. Penguasaan kosakata dapat dicapai melalui 

penggunaan media visual seperti gambar. Hal tersebut 

tentu lebih efektif.  

Penggunaan media visual sangat krusial dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Anak-anak yang menggunakan media 

visual dapat mengakuisisi kosakata baru dengan lebih 

cepat karena mereka dapat mengamati secara langsung 

objek atau hal-hal yang relevan dengan bahasa yang 

mereka pelajari (Unsi, 2014).  

Menurut pernyataan guru bahasa Arab, siswa 

SMP Islam Pekalongan belum mencapai tujuan untuk 
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diharapkan dalam pembelajaran bahasa Arab, karena 

mereka menganggap bahasa tersebut sulit dan cenderung 

melupakan materi yang telah dipelajari. (wawancara 

pribadi, April 2025). Media berfungsi sebagai perantara 

atau penyampai pesan. Dalam bahasa Latin, "medium" 

berarti "perantara" atau "agen komunikasi." Dalam 

konteks pendidikan, media berfungsi sebagai alat untuk 

disseminasi ilmu pengetahuan atau pesan (Amrullah, 

2018:89). Guru dapat memanfaatkan media dalam proses 

pembelajaran, dengan memastikan bahwa mereka mampu 

menjelaskan topik kepada siswa secara efektif. Tujuannya 

adalah untuk memaksimalkan ketersediaan materi 

pembelajaran dan meningkatkan minat siswa terhadap 

materi yang diajarkan.  

Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII SMP 

Islam Pekalongan, bahwa sebagian siswa baru bisa 

menguasai kosakata bahasa Arab pada kelas tujuh, 

sehingga mengalami kesulitan ketika pembelajaran 

bahasa Arab. Siswa juga masih kesulitan untuk menghafal 

kosakata Bahasa Arab. (Wawancara dengan siswa kelas 

VIII SMP Islam Pekalongan, Mei 15, 2025). 

Oleh karena itu, salah satu alat yang digunakan 

dalam pengajaran bahasa Arab di SMP Islam Pekalongan 

adalah kartu bergambar, karena alat ini memiliki sejumlah 

manfaat dalam proses pembelajaran. Menurut Jumriana, 

et.al. (2019) salah satu manfaat media bergambar adalah 

memudahkan siswa dalam menghafal kosakata bahasa 

Arab. 

Penelitian ini dianggap signifikan karena 

membahas penggunaan media kartu bergambar dalam 

penguasaan kosakata bahasa Arab, dengan judul 

“Implementasi Penggunaan Biṭāqah muṣawwarah 
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dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa 

Kelas VIII SMP Islam Pekalongan.” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

penulis dapat mengidentifikasi beberapa aspek yang 

relevan, yaitu 

1. Siswa menghadapi kesulitan dalam penguasaan 

kosakata bahasa Arab. 

2. Minimnya ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 

bahasa Arab.  

3. Keterbatasan media dalam pengajaran bahasa Arab. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Supaya mencapai fokus dan kedalaman dalam penelitian, 

perlu dilakukan pembatasan masalah. Definisi batasan 

masalah tersebut memfasilitasi peneliti dalam 

menetapkan hasil penelitian dan menganalisisnya. Oleh 

karena itu, peneliti membatasi penelitian ini hanya pada 

implementasi penggunaan biṭāqah muṣawwarah dalam 

penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas VIII SMP 

Islam Pekalongan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas, rumusan masalah dapat dipahami sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan biṭāqah muṣawwarah untuk 

penguasaan kosakata bahasa Arab?  

2. Bagaimana kendala dalam pembelajaran menggunakan 

biṭāqah muṣawwarah untuk penguasaan kosakata 

bahasa Arab?  

3. Bagaimana solusi pembelajaran dengan menggunakan 

biṭāqah muṣawwarah untuk penguasaan kosakata 

bahasa Arab? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan biṭāqah muṣawwarah untuk penguasaan 

kosakata bahasa Arab  

2. Mengidentifikasi kendala dalam pembelajaran 

menggunakan biṭāqah muṣawwarah untuk penguasaan 

kosakata bahasa Arab.  

3. Mengidentifikasi solusi pembelajaran dengan 

menggunakan biṭāqah muṣawwarah untuk penguasaan 

kosakata bahasa Arab. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, jika dianalisis dari perspektif 

teoretis dan praktis, adalah: 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan di bidang pendidikan dan menjadi sumber 

referensi yang berguna dalam mempertimbangkan 

penggunaan media yang tepat dalam penyusunan 

materi pembelajaran bahasa Arab, sehingga siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Menjadi sumber referensi dalam penelitian terkait, 

sehingga dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

keuntungan kepada berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

kepada guru mengenai implementasi pembelajaran 

kosakata kepada siswa yang belajar bahasa Arab 

menggunakan perlakuan media biṭāqah 

muṣawwarah. Hal ini memungkinkan guru untuk 

menambah khasanah keilmuan media pembelajaran, 

sehingga dapat melakukan tindakan yang tepat 

dalam menangani permasalahan pembelajaran 

bahasa Arab.  
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b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberi pemahaman dan 

pengetahuan terhadap siswa tentang berbagai media 

yang dapat membantu dalam memperkaya kosakata 

bahasa Arab, baik keterampilan menulis, membaca, 

mendengar, dan berbicara. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan informasi dan 

sumber rujukan baru kepada peneliti mengenai 

pengajaran bahasa Arab beserta media 

pembelajaran yang mendukungnya. Khususnya 

dalam penguasaan kosakata bahasa Arab, dan 

peneliti juga dapat mengetahui solusi yang sesuai 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberi khasanah ilmu 

pengetahuan dan sumber referensi bagi mahasiswa 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya 

tentang penguasaan kosakata bahasa Arab 

menggunakan media biṭāqah muṣawwarah di dalam 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Latar permasalahan dalam penelitian ini didasarkan 

pada rendahnya penguasaan kosakata siswa kelas VIII 

SMP Islam Pekalongan yang berdampak pada 

keterampilan berbahasa Arab secara keseluruhan, serta 

anggapan bahwa Bahasa Arab sulit dan membosankan 

akibat minimnya visualisasi dan keterbatasan media 

pengajaran. Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa sebagai upaya mengatasi masalah 

tersebut, penggunaan media bitaqah musawwarah dalam 

pelajaran Bahasa Arab dilakukan secara sistematis 

melalui tiga tahapan utama : persiapan materi, 

pelaksanaan interaktif, dan evaluasi menggunakan tes 

tertulis maupun tidak tertulis. Penerapan media ini 

terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

motivasi, keaktifan, dan mempermudah pemahaman 

kosakata baru secara kontekstual. 

Terkait rumusan masalah mengenai kendala, dari sisi 

guru ditemukan beberapa hambatan yang memengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Kendala tersebut meliputi 

keterbatasan jumlah kartu yang membuat keterlibatan 

siswa kurang merata, keterbatasan waktu yang 

menghambat eksplorasi materi secara mendalam, kualitas 

visual beberapa kartu yang kurang jelas sehingga 

membingungkan siswa, serta adanya perbedaan tingkat 

pemahaman siswa dalam mencerna pesan gambar. 

Sementara itu, kendala dari sisi siswa mencakup kesulitan 

memahami gambar yang kurang representatif dan rasa 
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kurang percaya diri atau gugup saat diminta tampil 

menjawab di depan kelas. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi yang 

diterapkan dari sisi guru meliputi empat strategi utama. 

Guru menerapkan penggunaan kartu secara bergiliran 

untuk menciptakan kesempatan yang adil bagi setiap 

siswa, memfokuskan materi pada kosakata prioritas atau 

tema tertentu agar lebih terarah, merencanakan desain 

ulang kartu dengan visual yang lebih jelas dan 

kontekstual, serta menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang menyesuaikan tugas dan kartu berdasarkan tingkat 

kemampuan individual siswa. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan implementasi media 

bitaqah musawwarah ini memiliki potensi besar dalam 

menjembatani teori dan praktik Bahasa Arab di SMP 

Islam Pekalongan. Melalui pengelolaan yang baik-mulai 

dari rotasi kartu, fokus tematik, pembaruan desain visual, 

hingga strategi dan pendekatan bertahap-media bitaqah 

musawwarah terbukti berhasil mengoptimalkan 

penguasaan kosakata siswa sekaligus membentuk sikap 

positif serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan 

media Bitaqah Musawwarah (biṭāqah muṣawwarah) 

dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII SMP Islam 

Pekalongan, peneliti memberikan beberapa rekomendasi 

yang ditujukan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses pembelajaran, termasuk guru, sekolah, siswa, dan 

peneliti selanjutnya. 
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5.2.1 Saran Bagi Guru  

Guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran 

hendaknya terus meningkatkan inovasi dan kreativitas 

dalam memanfaatkan media Bitaqah Musawwarah. 

Guru disarankan: 

• Memperbanyak jumlah biṭāqah muṣawwarah agar 

seluruh siswa dapat berinteraksi secara langsung dan 

aktif selama kegiatan pembelajaran. Jumlah kartu yang 

mencukupi akan mencegah siswa dari kebosanan dan 

meningkatkan partisipasi mereka. 

• Mendesain ulang kartu dengan memperhatikan 

kualitas visual, keterbacaan tulisan Arab, serta 

kesesuaian gambar dengan makna kosakata. Gambar 

yang jelas, berwarna, dan kontekstual akan 

memfasilitasi siswa dalam memahami dan mengingat 

kosakata dengan lebih efektif. 

• Menyusun kegiatan pembelajaran yang bervariasi, 

seperti permainan bahasa (language games), lomba 

tebak gambar, atau diskusi kelompok dengan kartu, 

agar suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak 

monoton. 

• Menggunakan pendekatan diferensiasi dengan 

menyesuaikan tugas dan jenis kartu berdasarkan 

tingkat kemampuan siswa. Siswa yang cepat 

memahami dapat diberikan tantangan tambahan, 

sedangkan siswa yang memerlukan waktu lebih lama 

dapat dibimbing secara bertahap.. 

• Mengatur waktu pembelajaran dengan efisien agar 

seluruh tahapan — mulai dari kegiatan awal, inti, 

hingga penutup — dapat terlaksana dengan baik, 

termasuk refleksi dan evaluasi hasil belajar. 

• Melakukan refleksi diri setelah setiap pertemuan untuk 

menilai efektivitas penggunaan media dan 
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memperbaiki strategi pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

5.2.2 Saran Bagi Sekolah dan Lembaga Pendidikan 

Pihak sekolah berperan penting dalam mendukung 

terlaksananya pembelajaran yang efektif dan inovatif. 

Oleh karena itu, disarankan agar: 

• Sekolah menyediakan fasilitas yang mendukung 

produksi media pembelajaran, seperti alat cetak 

berwarna, laminator, komputer, serta bahan-bahan 

pendukung (kertas tebal, plastik pelindung, dan 

sebagainya). 

• Sekolah memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi 

guru Bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mendesain dan mengembangkan media 

pembelajaran berbasis visual dan digital. 

• Sekolah mengembangkan kebijakan yang mendukung 

penerapan media kreatif di kelas, seperti memberi 

ruang bagi guru untuk berinovasi tanpa tekanan 

administratif yang berlebihan. 

• Menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan lain 

atau instansi perguruan tinggi untuk mendapatkan 

inspirasi baru dan berbagi praktik baik terkait 

penggunaan media pembelajaran inovatif. 

 

5.2.3 Saran Bagi Siswa 

Siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran 

diharapkan turut aktif dan Termotivasi dalam 
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berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

Bitaqah Musawwarah. Oleh karena itu : 

• Siswa disarankan untuk tidak hanya bergantung pada 

kegiatan di kelas, tetapi juga memanfaatkan biṭāqah 

muṣawwarah sebagai media belajar mandiri di rumah. 

• Siswa perlu berlatih menghafal dan menggunakan 

kosakata dalam percakapan sederhana sehari-hari agar 

penguasaan kata menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

• Siswa yang masih merasa kurang percaya diri perlu 

didorong untuk berani tampil dan berpartisipasi, 

misalnya dengan dimulai dari kelompok kecil sebelum 

berbicara di depan kelas. 

• Menjaga kerja sama dan saling membantu antar teman 

saat kegiatan kelompok agar suasana belajar menjadi 

lebih kondusif dan menyenangkan. 

• Menunjukkan sikap aktif, antusias, dan terbuka dalam 

menerima masukan dari pengajar maupun rekan 

sejawat. 

5.2.4 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

penelitian serupa dengan cakupan dan pendekatan yang 

lebih komprehensif, antara lain: 

• Mengkaji efektivitas media Bitaqah Musawwarah 

terhadap aspek keterampilan berbahasa lain seperti 

berbicara (maharah al-kalam), menulis (maharah al-

kitabah), atau mendengarkan (maharah al-istima’). 

• Melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur peningkatan hasil belajar secara lebih 

terukur dan objektif. 
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• Mengembangkan media Bitaqah Musawwarah 

berbasis digital atau interaktif, seperti aplikasi 

permainan edukatif Bahasa Arab yang memanfaatkan 

gambar dan suara. 

• Melakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh faktor 

psikologis seperti motivasi, kepercayaan diri, dan 

minat belajar siswa terhadap efektivitas penggunaan 

media bergambar. 

• Membandingkan efektivitas Bitaqah Musawwarah 

dengan media visual lain, seperti video pembelajaran, 

animasi, atau media berbasis realitas virtual, agar 

diperoleh alternatif media yang paling efektif. 
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